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Sambutan

Prof.Ir, Nizam, Ph.

Direktur J"e\hd_e'_r;al.P__é'ndfd

Assalamualaikum Wr Wb

Perkenankan saya menyampaikan apresiasi yang tinggi dan terima kasih atas
inisiatif dari Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPTNI) yang
telah menerbitkan sebuah buku yang sangat inspiratif karena berisi tulisan
dari para pimpinan Perguruan Tinggi negeri, atas pengalaman empirik mereka
mengimplementasikan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
dengan judul “Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Transformasi Pendidikan
untuk Pembelajar yang Adaptif di Era Disrupsi”. Buku ini berisikan praktik-
praktik, baik dari Perguruan Tinggi melaksanakan rangkaian kegiatan MBKM di
kampus masing-masing selama ini. Tentunya setiap Perguruan Tinggi memiliki
pengalaman yang berbeda sesuai dengan keberagaman dan karakteristik
Perguruan Tinggi ditanah air. Dengan diterbitkannya buku ini, akan memudahkan
semua pihak dalam memotret pengalaman empirik setiap kampus agar praktik
baik yang terjadi dapat dicontoh di kampus-kampus lain, serta implementasi
MBKM ke depan semakin dapat disempurnakan sesuai dengan tujuan dan
sasaran program MBKM. Kami sadar bahwa dalam pelaksanaan program
MBKM yang efektif diluncurkan pada bulan Agustus 2020 masih terdapat
berbagai kekurangan yang tentunya membutuhkan upaya kita bersama dalam
penyempurnaannya sehingga buku ini akan menjadi rujukan yang baik untuk
mengonstruksi program MBKM yang lebih baik di masa yang akan datang.

Di sisi lain, dalam rangka terus mendukung dan menyempurnakan program
MBKM, Kemdikbud Ristek telah bekerja sama dengan berbagai pemangku
kepentingan, terutama kampus dengan pihak industri, dunia usaha, lembaga
pemerintah, lembaga swasta, BUMN, dan lain-lain. Sebagai contoh, hingga saat
ini terdapat 118 BUMN yang tergabung dalam Forum Human Capital Indonesia
telah menandatangani Nota Kesepahaman, kerja sama dengan Kemdikbud
Ristek sebagai lahan praktik magang mahasiswa peserta PMMB (Program
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Magang Mahasiswa Bersertifikat). Bahkan termasuk beberapa perusahaan
swasta yang bereputasi tinggi dan perusahaan internasional dari Jepang, Korea
Selatan, Taiwan, dan beberapa negara lainnya. Demikian pula, kerja sama
Pertides dengan Kemendes, kerja sama penurunan stunting dengan BKKBN, dan
sebagainya.

Penerbitan buku ini merupakan buah dari kerja keras tim MRPTNI, dan kami
yakin bahwa upaya seperti ini perlu terus didukung dikembangkan, dan
disempurnakan. Tentu tidaklah mudah menghimpun berbagai pengalaman
praktik, baik dari seluruh Perguruan Tinggi. Namun, hal ini harus terus diupayakan
karena menjadi sumber informasi dan referensi bagi mitra Perguruan Tinggi di
luar kampus, seperti industri dan dunia usaha dalam berpartisipasi aktif pada
program MBKM. Untuk itu, sekali lagi kami menyampaikan apresiasi dan terima
kasih, terutama kepada para kontributor penulis, para pimpinan Perguruan
Tinggi sebagai tangan pertama pelaku program MBKM, dan juga kepada MRPTNI
atas inisiatif ini. Semoga buku ini akan menjadi cerminan keberhasilan dan
kemanfaatan program MBKM ke depan dalam rangka terus menata peningkatan
mutu pendidikan tinggi tanah air.

Wassalam



Pengantar
Ketua MRPTNI

Prof. Ganefri, Ph.D -

Ketua MRPTNI
(Rektor Universitas Negeri Padang) =

Assalamualaikum Wr Wb

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan YME karena atas perkenan-
Nya kita telah berhasil menyelesaikan penulisan buku tentang pengalaman
dan praktik-praktik baik Perguruan Tinggi negeri Indonesia yang tergabung
dalam Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPTNI) dalam
melaksanakan Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Tulisan
dari para kontributor, pimpinan Perguruan Tinggi negeri Indonesia, dirangkum
dalam sebuah judul; “Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Transformasi
Pendidikan untuk Pembelajar yang Adaptif di Era Disrupsi”. Seperti kita
ketahui bersama, program MBKM adalah program inisiatif pemerintah, yakni
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi yang diluncurkan
sejak tahun 2019. Program ini dirancang untuk mendorong pembelajaran
yang mandiri dan mengeksplorasi minat belajar mahasiswa di luar kelas
atau di luar kampus dengan melibatkan para dosen dan praktisi profesional
dari luar kampus. Hal ini tentu dengan sendirinya telah memberikan lebih
banyak otonomi dan keleluasaan kepada Perguruan Tinggi mempromosikan
penelitian dan inovasi mereka dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan

tinggi di tanah air.

Sebagai warga kampus, tentunya kita patut menyambut baik dan mendukung
sepenuhnya program ini karena telah dan akan membawa kemajuan besar
dalam sistem pembelajaran, menumbuhkan budaya belajar yang inovatif,
tidak mengekang dan akan mengantarkan para lulusan Perguruan Tinggi ke
ladang pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mahasiswa.

Dalam kurun waktu sejak tahun 2019, kampus Perguruan Tinggi telah
mengimplementasikan program-program MBKM dalam berbagai kegiatan
sesuai standar platform MBKM dengan melibatkan puluhan ribu mahasiswa,
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Buku ini memberikan berbagai pengalaman PTN dari seluruh Indonesia dalam
mengimplementasikan Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKm)
melalui berbagai terobosan kreatif, pendekatan fresh dan berjarak pandang,
pendekatanbaruyangtidak business as usual. Konstruksirancangan pembelajaran
di luar kampus pada berbagai PTN tersebut menyajikan pemikiran-pemikiran
terbuka dan tidak puritan, tidak resisten terhadap perubahan serta kemutakhiran
teknologi, kurikulum yang inovatif dan kolaboratif, berbagai strategi pengakuan
kredit, dalam menciptakan ekosistem pendidikan tinggi yang adaptif. Buku ini
diharapkan dapat mengoreksi ‘mindset’ dari “fix mindset” menjadi “growth dan
agile mindset” sehingga mampu bersenyawa dengan ekosistem Revolusi Industri
4.0. Transformasi pendidikan di Indonesia diharapkan dapat menghasilkan SOM
unggul yang mampu beradaptasi dengan perubahan yang senantiasa berubah
cepat.
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Pendahuluan

Berdasarkan Permendikbud No.3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi Pasal 18 Ayat 3 bahwa Perguruan Tinggi harus memberikan
hak belajar kepada mahasiswa sebanyak tiga semester diluar program studi. Hak
belajar tiga semester di luar program studi yang dimaksud adalah satu semester
belajar di luar program studi dalam Universitas Negeri Gorontalo (UNG) sendiri
dan dua semester belajar di kampus lain atau di luar kampus. Program tersebut
merupakan amanah dari berbagai landasan hukum pendidikan tinggi dalam
rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan Perguruan Tinggi.

Implementasi Program MBKM dilaksanakan sesuai dengan model proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi (PT) diikuti dengan ekosistem akademik yang
kondusif, mengakomodasi mahasiswa untuk melakukan proses pembelajaran di
program studi lain dalam PT UNG, di program studi yang sama pada Perguruan
Tinggi yang berbeda, program studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda,
dan di luar Perguruan Tinggi. Selain itu, implementasi MBKM di UNG bertujuan
untuk mempersiapkan mahasiswa agar mampu bersaing dan berkompetisi
dengan lulusan PT lain sejak dini, dan menyiapkan mahasiswa menghadapi
perubahan global dan persaingan pasar kerja. Dengan demikian, kegiatan
MBKM juga mendorong lahirnya lulusan yang unggul dan berdaya saing dalam
pengembangan IPTEKS.

Kegiatan MBKM mahasiswa di UNG dilakukan berdasarkan program flagship
kementerian, tetapi peluangnya terbatas. Oleh sebab itu, UNG telah melakukan
berbagai inovasi program MBKM melalui pendanaan sendiri. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di internal kampus
maupun dalam rangka mengatasi permasalahan daerah khususnya wilayah
pesisir teluk tomini, yakni Gorontalo, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Tengah.
Permasalahan yang dihadapi mahasiswa di UNG selama ini adalah kegiatan
Praktik Lapangan Persekolahan 2 (PLP 2) dan KKN yang dilaksanakan dalam
semester yang sama. Sering kali terjadi irisan waktu pelaksanaan KKN dan PLP
2. Bahkan sering kali waktu pelaksanaannya bersamaan. Hal ini mengakibatkan
mahasiswa bermasalah dalam kehadiran di sekolah dan di desa tempat lokasi
KKN. Oleh karena itu, menimbulkan keresahan baik bagi mahasiswa maupun
bagi guru pamong, dosen pembimbing, dan kepala sekolah serta kepala desa.
Oleh sebab itu, masalah ini perlu segera dicarikan solusinya.

Permasalahan berikutnya adalah persoalan bidang pendidikan yang dialami
sekolah di wilayah pesisir teluk tomini. Ciri pendidikan abad ke-21 adalah
peserta didik memiliki kemampuan literasi digital, critical thinking, dan problem
solving, inovasi, komunikasi, kepemimpinan, serta kolaborasi. Namun, sebagian
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besar kemampuan ini masih rendah khususnya peserta didik di sekolah wilayah
pesisir teluk tomini. Oleh sebab itu, hal ini memerlukan solusi dari Perguruan
Tinggi melalui kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PPL) 2 di sekolah
saat melaksanakan kegiatan PLP 2. ,

Selain itu, wilayah pesisir merupakan wilayah yang memiliki sumber daya
alam dengan potensi laut yang melimpah. Kekayaan alam wilayah pesisir
sangat penting menjadi sumber daya alam yang akan dikelola oleh SDM yang
berkualitas. Kekayaan alam pesisir ini perlu diperkenalkan dan dipahami-oleh
para peserta didik baik tingkat SD, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK. Kekayaan alam
tersebut perlu dikelola secara bijak dan optimal. Oleh sebab itu, peserta didik
perlu dikenalkan sumber daya alam yang ada di sekitarnya, peserta didik perlu
dilatih mengelola dan memanfaatkan potensi lokal menjadi berbagai produk

sederhana dan melatih siswa melakukan digital marketing sehingga potensi lokal
dapat terekspos melalui sistem online.

Permasalahan ini dipecahkan melalui kegiatan MBKM yang dilaksanakan
berorientasi pada kegiatan praktik lapangan untuk menyelesaikan masalah
dalam bentuk proyek. Model kegiatan MBKM yang diterapkan adalah model
pembelajaran Case method dan Project Based Learning (PJBL). Hal ini dimaksudkan
sebagai upaya melatih mahasiswa memecahkan permasalahan di masyarakat
khususnya masyarakat sekolah dengan menggunakan teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan. Demikian juga pembelajaran proyek dilakukan untuk
kegiatan MBKM diterapkan dengan maksud melatih mahasiswa menemukan
solusi dari permasalahan yang dihadapi di sekolah sehingga dapat memecahkan
masalah pendidikan dan memberikan manfaat bagi peserta didik dan guru di
sekolah maupun keluarga serta masyarakat.

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) UNG
merancang Program mengajar di sekolah (PMS) sebagai salah satu kegiatan
terkait dengan MBKM Mandiri di Universitas Negeri Gorontalo. Program ini
dirancang dengan memadukan beberapa mata kuliah di antaranya Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP 2), Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Pendidikan,
dan beberapa mata kuliah prodi dalam bentuk aktivitas di lapangan. Program
Mengajar di Sekolah (PMS) memberikan kesempatan kepada mahasiswa program

sarjana untuk melaksanakan program perkuliahan di luar kampus selama satu
semester atau setara 20 SKS.

Berdasarkan uraian di atas maka tulisan ini disusun untuk menguraikan praktilf
baik Universitas Negeri Gorontalo dalam mengatasi masalah Pendidikan di
wilayah teluk tomini melalui PMS MBKM Mandiri.
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Perancangan Kegiatan

Kegiatan Program Mengajar di Sekolah (PMS) dilaksanakan dengan beberapa
tahapan seperti pada gambar berikut:

N

Gambar 107. Alur Pelaksanaan PMS MBKM di UNG

Pelaksanaan PMS diawali dengan penandatanganan perjanjian kerja sama
LP3M dengan Dinas terkait seperti Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota/
Kabupaten. Ini dilakukan bertujuan untuk memudahkan koordinasi, memetakan
sekolah yang kekurangan guru, dan mendapatkan informasi permasalahan yang
ada di sekolah-sekolah yang ada di wilayahnya. Agar permasalahan konkret
diperoleh, maka dilakukan survei calon sekolah mitra. Kegiatan dilakukan untuk
mengumpulkan data kebutuhan atau kekurangan guru bidang studi, jumlah
rombongan belajar, dan kondisi sekolah.

Sebelum mahasiswa diantar ke sekolah mitra, terlebih dahulu mahasiswa
membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan selama PMS berlangsung di
lapangan. Pembuatan rencana kegiatan dilakukan di kampus melalui kegiatan
pendalaman materi dan bimbingan teknis bersama ketua jurusan/program
studi, dosen penanggung jawab mata kuliah, dan dosen pembimbing lapangan.
Ini dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa siap dengan rencana dan
pengakuan/konversi hasil kegiatan sebanyak 20 SKS.

Selanjutnya dilakukan diskusi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan
guru pamong melalui pelatihan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada kepala sekolah dan guru pamong terkait dan perannya masing-masing
di sekolah. Pengantaran mahasiswa oleh DPL ke sekolah mitra merupakan awal
pertemuan DPL, Kepala Sekolah, Guru Pamong, dan mahasiswa. DPL dan guru
pamong menyepakati kegiatan-kegiatan akan dilakukan oleh mahasiswa selama



Merdeka Belajar Kampus Merdeka:
Transformasi Pendidikan untuk Pembelajar yang Adaptif di Era Disrupsi

di sekolah mitra. Untuk menjamin kualitas dan program dapat berjalan dengan
baik, maka dilakukan monitoring dan evaluasi yang melibatkan pimpinan
universitas, pimpinan fakultas, sampai pada ketua jurusan/prodi. Diakhir kegiatan
akan dilakukan seminar hasil kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing DPL
di bawah koordinasi ketua jurusan/prodi. Tujuan kegiatan seminar hasil untuk
memastikan kegiatan yang dilaksanakan di lapangan dapat dikonversi menjadi
nilai suatu mata kuliah.

Hasil Kegiatan dan Pembahasan

Kegiatan PMS MBKM mandiri di UNG telah dilaksanakan selama 3 tahun
mulai 2021 hingga sekarang. Peserta kegiatan PMS selama kurun waktu 3
tahun semakin meningkat. Data menunjukkan tahun 2021 sebanyak 78 orang
mahasiswa ditempatkan di Kabupaten Tambrauw, Papua Barat. Tahun 2022
sebanyak 1.036 orang mahasiswa ditempatkan di Kabupaten Pohuwato dan
Kabupaten Boalemo. Tahun 2023 ditargetkan 1.000 mahasiswa yang mengikuti
PMS. Pada semester genap 2023/2024 telah ditempatkan mahasiswa sebanyak
552 orang di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan Kabupaten Gorontalo
Utara.

Lokasi penempatan mahasiswa PMS disebarkan di seluruh wilayah Teluk Tomini
yakni Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Bonebolango,
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, dan daerah yang dilewati, yakni
Kabupaten Gorontalo Utara dan Utara Utara yakni Bolaang Mongondow Utara.

Total mahasiswa peserta PMS MBKM UNG Tahun 2022 adalah 1.036 mahasiswa.
Adapun sebaran data peserta, guru, dan dosen pembimbing lapangan PMS
MBKM UNG adalah sebagai berikut.

Tabel 37. Jumlah DPL, Guru Pamong, Sekolah dan Mahasiswa Semester Genap

2021/2022 |
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Kab. Boalemo 2 5 6 122
Kab. Pohuwato 0 5 6 108
Kota Gorontalo 1 0 1 B
Kab. Bone Bolango 1 0 1 1

Total 4 0 4 232
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Tabel 38. Jumlah DPL, Guru Pamong, Sekolah dan Mahasiswa Semester Ganijil

2022/2023

biayab
Kab. Boalemo 6 6 8 6 6 1 309
Kab. Pohuwato 4 4 2 5 12 9 325
Kab. Gorontalo 6 6 0 6 0 0 51
Kab. Gorontalo Utara 5 5 0 6 0 0 50
Kab. Gorontalo 3 3 - 3 6
Kab. Bone Bolango 6 6 = - 5 1
Kab. Bolsel 3 3 3 6
Kota Poso 5 5 5 10
Kab. Poso 4 4 4 8
Kab. Parigi Moutong 8 8 - 8 16
Kab. Tojo Una-una 3 3 - - 3 6
Kab. Banggai 3 3 - 3 6

Total 177 177 10 23 18 54 804

Total mahasiswa peserta PMS MBKM UNG tahun 2023 ditargetkan sebanyak 1.000
mahasiswa pada semester genap 2022/2023 dan semester ganijil 2023/2024.
Adapun sebaran data mahasiswa peserta PMS-MBKM, guru pamong, dan dosen
pembimbing lapangan PMS MBKM Universitas Negeri Gorontalo adalah sebagai

berikut.

Tema Kegiatan PMS MBKM adalah “Unggul Mengajar di Pesisir Wilayah Teluk
Tomini”. Tema diangkat berdasarkan visi Universitas Negeri Gorontalo, yakni

Unggul dan Berdaya Saing.

Kegiatan PMS MBKM mahasiswa dibagi dalam 3 (tiga) tahapan, yakni
pembekalan dan pendalaman materi, pelaksanaan kegiatan, dan seminar hasil
kegiatan. Pembekalan dan pendalaman materi dilaksanakan di kampus sebelum
mahasiswa diantar ke lokasi sekolah mitra. Kegiatan ini melahirkan rancangan
awal kegiatan mahasiswa, sehingga jika mahasiswa tiba di lokasi langsung dapat
melakukan observasi untuk melihat kondisi dan permasalahan yang ada di
sekolah. Pelaksanaan pembekalan (bimbingan teknis) dan pendalaman materi
dilaksanakan kurang lebih 1 (satu) bulan atau setara dengan 4 SKS. Rancangan
kegiatan mahasiswa harus mencerminkan kegiatan yang dilaksanakan di
lapangan dan berbasis waktu, karena akan dikonversi menjadi nilai mata kuliah
yang setara dengan 20 SKS baik dalam bentuk structure form atau free form.
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awal kegiatan mahasiswa di lokasi
adalah  melakukan observasi. Hasil
observasi dianalisis kemudian untuk
menyesuaikan dengan rancangan awal
yang dibawa mahasiswa. Hasil analisis
dipaparkan di depan kepala sekolah dan
guru pamong, sehingga kepala sekolah
dan guru pamong dapat mengetahui
rancangan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan kepala Sekolah dapat
memberi masukan dan/atau menambah rencana kegiatan jika ada kegiatan
sekolah yang memungkinkan dapat melibatkan mahasiswa dalam kegiatan
tersebut. Rancangan final kegiatan mahasiswa harus diketahui dan disetujui

oleh DPL dan guru pamong agar hasil kegiatan ini dapat dikonversi menjadi nilai
mata kuliah,

R
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Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan program yang telah disepakati oleh
DPL dan guru pamong serta disetujui oleh Kepala Sekolah. Kegiatan mahasiswa
di lapangan akan dikontrol oleh guru pamong melalui catatan log book harian,
sedangkan perkembangan hasil kegiatan mahasiswa akan dikontrol melalui
log book mingguan oleh DPL. Hal ini dilakukan karena pengakuan konversi
nilai mahasiswa adalah berbasis waktu, yaitu 906 jam kegiatan atau setara
dengan 20 (dua puluh) SKS. LP3M mengembangkan sistem aplikasi online untuk
memperlancar kegiatan mahasiswa MBKM dalam mengisi fog book harian dan
mingguan melalui laman MBKM UNG Program Mengajar di Sekolah melalui
Laman MerdekaBelajarUNG.ac.id. Selanjutnya dosen pembimbing lapangan
menyetujui aktivitas mahasiswa tersebut.
Kegiatan dimonitoring dan dievaluasi i s~—re mmas j
T ; : coAbd Q0 =GR Y
oleh pimpinan mulai dari ketua 1 207, AJMTORING P~Fuautas (R
jurusan, dekan, LP3M dan Rektor 3

UNG. Pada kesempatan monev Q,“T 0 =t
b X4 \}

dilaksanakan ~ pameran  produk
Pendidikan yang dihadiri oleh Kepala AT A o M
Sekolah, Pengawas, Kepala Dinas L.A* : \—j"‘ =W
Pendidikan, dan Pimpinan Daerah et .

(Bupati). Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan PMS merupakan salah satu
bentuk kegiatan penjaminan mutu penyelenggaraan PMS.

Setelah selesai kegiatan PMS maka mahasiswa kembali ke kampus untuk
melaksanakan seminar hasil kegiatan PMS. Mahasiswa harus mempresentasikan
semua kegiatan yang telah dilakukan dan dosen pembimbing lapangan (DPL)
dapat menggali hasil kegiatan untuk mengetahui dan memberi penilaian kegiatan
serta melakukan konversi ke dalam mata kuliah.
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Kegiatan PMS MBKM mandiri yang dilaksanakan di UNG berjalan dengan baik,
Hal ini didukung dengan kerja sama yang saling menguntungkan antara UNG
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten. UNG menyiapkan SDM mahasiswa yang
memiliki kemampuan dan keterampilan di berbagai bidang. Pihak diknas
memberikan fasilitas penginapan dan keamanan selama mahasiswa berada
di wilayah mereka. Pertama, program kegiatan yang dijalankan melalui PLP 1
dan PLP 2 sangat membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan guru yang
ada di daerah tertinggal, dan terluar. Kekurangan guru juga dapat diatasi
dengan kehadiran mahasiswa PMS. Kedua, Program Pendidikan di sekolah
sangat menunjang literasi baca, hitung, dan digital peserta didik di antaranya
adalah perpustakaan digital dan kegiatan untuk melatih literasi digital peserta
didik. Berbagai macam produk Pendidikan yang dihasilkan bermanfaat dan
mendukung peningkatan proses pembelajaran di sekolah mitra, seperti media
pembelajaran digital, penerapan pembelajaran yang menggunakan teknologi
digital. Ketiga, Pembentukan karakter Pelajar Pancasila dilaksanakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler di antaranya memperingati
hari besar nasional melalui upacara bendera, melatih siswa berbahasa asing
dengan membuka English Club untuk melatih kemampuan berbahasa Inggris,
serta membuka dan mengaktifkan Sanggar seni. Keempat, melengkapi sarana
prasarana pendidikan yang dibutuhkan pihak sekolah dengan membuat museum
mini (untuk pembelajaran sejarah), membuat Mini Lab Mitigasi Bencana,
membuat laboratorium alam, membentuk dan mengaktifkan Koperasi peserta
didik, serta membuat laboratorium alam. Kelima, turut berpartisipasi dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik mengenal potensi lokal yang ada di
sekitar wilayah pesisir Gorontalo. Hal ini dilakukan melalui kegiatan wirausaha di
sekolah yang memanfaatkan potensi lokal daerah dan mengembangkan produk
lokal berbasis digital. Dengan demikian, upaya-upaya yang telah dilaksanakan
mahasiswa dalam membimbing peserta didik di sekolah bermanfaat bagi
kemampuan dan peningkatan keterampilan siswa di era revolusi 4.0, yakni agar
siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi,
dan berkolaborasi, serta mampu berliterasi baik literasi baca, hitung, dan literasi

digital.

'Penutup

Program Mengajar di Sekolah merupakan salah satu bentuk kegiatan MBKM
dengan tujuan meningkatkan kompetensi lulusan dalam bidang pendidikan dan
ikut memecahkan masalah-masalah di masyarakat lingkungan persekolahan.
Bentuk kegiatan ini telah memberikan pengalaman berharga kepada mahasiswa
untuk memahami lingkungan persekolahan, karakteristik masyarakat, dan
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witurnya sebagai modal untuk menyiapkan solusi dan rancangan dalam
bentuk proyek. Dengan pengalaman tersebut mahasiswa terlatih dan terampil
menghadapi masalah dan mencarikan jalan keluarnya. Bersamaan dengan itu,
terbangun juga kompetens mahasiswa seperti kemampuan berkomunikasi,
perkolaborasi, critical thinking, problem solving, kepemimpinan, dan melakukan
inovasi berbasis digital.

Untuk memaksimalkan pelaksanaan PMS di lapangan, ada beberapa hal yang
masih perlu mendapat perhatian:

1.

peran serta mitra sangat penting untuk menunjang dalam bentuk dukungan
fasilitas dan pembiayaan sehingga dapat menghasilkan program lebih
konkret untuk memecahkan masalah yang ada di sekolah, masyarakat, dan
daerah;

Dosen-dosen didorong untuk mengikuti program hibah kompetisi seperti
hibah matching fund Kedaireka, hibah riset dan pengabdian dengan
melibatkan mahasiswa dan keterlibatan mereka dapat diberikan pengakuan
dalam bentuk SKS;

pemerintah daerah diharapkan banyak memberikan kontribusi dalam
penyelenggaraan Program MBKM; dan

Unit Pengelola Program Studi (UPPS) dan Program Studi (PS) senantiasa terus
melakukan inovasi dalam perancangan kurikulum beserta kontennya untuk
memfasilitasi mahasiswa menghadapi perubahan global dan persaingan
pasar kerja.



